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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh level protein dalam media maggot sebagai 

aditif pakan terhadap kualitas daging dada ayam pedaging. Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 160 ekor DOC broiler dan tepung maggot. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

percobaan lapang dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan meliputi P0 (Pakan basal tanpa perlakuan), P1 

(Pakan basal + 0,25% tepung maggot), P2 (Pakan basal + 0,50% tepung maggot), P3 (Pakan basal + 

0,75% tepung maggot), P4 (Pakan basal + 1% tepung maggot). Variabel yang diamati adalah deposisi 

daging dada, Water Holding Capacity (WHC), keempukan dan protein daging. Data yang diperoleh 

dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis varian (ANOVA) dari rancangan acak lengkap 

(RAL). Apabila terdapat pengaruh diantara perlakuan maka dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan's 

(UJBD). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung maggot sebagai 

aditif pakan pada ayam pedaging memberikan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap deposisi 

daging dada, protein, Water Holding Capacity (WHC) dan keempukan. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung maggot sebagai aditif pakan tidak 

menunjukkan adanya peningkatan terhadap kualitas daging dada ayam pedaging. 

Kata kunci: deposisi daging, keempukan, protein daging, tepung maggot, WHC. 

 

ABSTRACT 

This study was conducted to analyze the effect of protein level in maggot media as a feed additive 

on the quality of broiler breast meat. The materials used in this study was a field experiment using a 

completely randomized design with 5 treatments and 4 replications including T0 (Basal feed without 

treatment), T1 (Basal feed + 0,25% maggot flour), T2 (Basal feed + 0,50% maggot flour), T3 (Basal 

feed + 0,75% maggot flour), T4 (Basal feed + 1% maggot flour). The variables observed were breast 

meat deposition, protein, Water Holding Capacity (WHC), and meat tenderness. The data obtanied 

were analyzed statistically using analysis of variance (ANOVA) from a completely randomized design. 

If it shows the effect between treatments, then continued Duncan’s Multiple Range Test. The result of 

the study showed has no significant effect (P>0,05) on breast meat deposition, protein, Water Holding 

Capacity (WHC), and meat tenderness. It can be concluded that the use of maggot flour as a feed 

additive did not show any improvement in the quality of broiler breast meat. 

mailto:osfar@ub.ac.id
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PENDAHULUAN 

Peternakan ayam pedaging memegang 

peranan penting dalam pemenuhan kebutuhan 

protein hewani khususnya daging ayam. Seiring 

bertambahnya penduduk, permintaan akan 

produk daging ayam mengalami peningkatan. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) (2022) 

pada tahun 2021, konsumsi daging ayam ras di 

kelompok rumah tangga nasional meningkat 

(8,62%) dari tahun sebelumnya, dimana 

mencapai 6,048 kg per kapita/tahun. Hal ini 

merupakan tantangan bagi peternak untuk 

memproduksi daging ayam dengan kualitas dan 

kuantitas yang tinggi sehingga kebutuhan 

protein hewani dapat tercukupi.  

Ayam pedaging merupakan unggas yang 

dipelihara dalam waktu sekitar 4 – 5 minggu 

yang dapat menghasilkan bobot badan sekitar 

1,2 – 1,9 kg/ekor. Keunggulan lain dari ayam 

pedaging yaitu memiliki pertumbuhan yang 

relatif cepat sehingga walaupun dalam waktu 

pemanenan yang singkat, namun tetap dapat 

menghasilkan daging yang banyak (Falah, dkk., 

2022). 

Pakan merupakan salah satu faktor yang 

berperan penting dalam mencapai pertumbuhan 

dan meningkatkan kualitas daging ayam. Pakan 

yang baik yaitu pakan yang mampu memenuhi 

nutrisi yang diperlukan oleh ternak seperti 

protein, energi, lemak, serat kasar, vitamin, 

mineral, dan asam amino. Pakan yang 

berkualitas dapat menunjang performa ternak 

dengan optimal. Upaya peningkatan kualitas 

pakan dapat dilakukan dengan penambahan 

additive dalam pakan (Haryuni, dkk., 2017).  

Feed additive atau aditif pakan 

merupakan bahan pakan yang sengaja 

ditambahkan dalam pakan ternak dengan jumlah 

yang sedikit. Aditif pakan terbagi menjadi dua 

yaitu aditif pakan alami dan aditif pakan sintetik. 

Antibiotic Growth Promotor (AGP) termasuk ke 

dalam aditif pakan sintetik yang berguna dalam 

pencegahan penyakit dan meningkatkan 

pertumbuhan ternak. Namun, penggunaannya 

telah dilarang yang tertuang dalam pasal 16 ayat 

2 PERMENTAN RI nomor 

14/PERMENTAN/PK.350/5/2017 tentang 

Klasifikasi Obat Hewan. Pelarangan 

penggunaan AGP dalam pakan unggas didasari 

karena dapat menyebabkan strain bakteri yang 

resisten terhadap antibiotik sehingga dapat 

mengancam kesehatan konsumen, menimbulkan 

reaksi alergi dan kematian jika tidak dapat 

mengendalikan infeksi tersebut (Oliveira, et al., 

2020). Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan sebagai aditif pakan menggantikan 

AGP yaitu dengan penggunaan jenis aditif pakan 

alami atau Natural Growth Promotor (NGP) 

yang diperoleh dari bahan alami. Adapun NGP 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

maggot atau larva dari Black Soldier Fly (BSF).  

Maggot merupakan organisme pembusuk 

yang dapat digunakan untuk menguraikan 

limbah organik. Keberadaan maggot saat ini 

masih dianggap sebagai gulma. Maggot dapat 

tumbuh pada limbah organik yang membusuk 

seperti sampah buah, sayur mayur yang rusak 

atau limbah organik lainnya. Kadar protein 

dalam tepung maggot dapat mencapai sekitar 

42,1% dari berat kering (Katayane, dkk., 2014) 
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tergantung pada jenis media dan kondisi 

pemeliharaan. Dengan kandungan protein yang 

tinggi, maggot sangat potensial untuk digunakan 

sebagai pakan tambahan ternak. Maggot 

memiliki aktivitas enzim amilase, lipase dan 

protease yang tinggi yang membedakannya dari 

spesies serangga lainnya (Fonseca, et al., 2017). 

Maggot juga mengandung sifat antimikroba dan 

antijamur sehingga dapat menjaga daya tahan 

tubuh ternak terhadap serangan bakteri dan 

jamur (Faridah dan Cahyono, 2020). Tingginya 

nutrisi yang terkandung pada maggot, 

ketersediaannya yang melimpah, 

pemanfaatannya yang tidak bersaing dengan 

manusia serta media tumbuhnya yang mudah 

dibuat menunjukkan potensi yang baik sebagai 

alternatif pakan ternak. Penelitian ini bertujuan 

untuk membahas potensi maggot sebagai aditif 

pakan alami pada ternak ayam pedaging dengan 

menganalisis pengaruhnya terhadap kualitas 

daging dada pada ayam pedaging meliputi 

deposisi daging dada, protein daging, Water 

Holding Capacity (WHC) dan keempukan 

daging. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah percobaan lapang menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

atas 5 perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan 

pada percobaan ini adalah penambahan tepung 

maggot pada pakan. Pada setiap perlakuan 

berbeda, dengan rincian:  

P0 : Pakan basal tanpa perlakuan  

P1 : Pakan basal + Tepung maggot 0,25%  

P2 : Pakan basal + Tepung maggot 0,50%  

P3 : Pakan basal + Tepung maggot 0,75%  

P4 : Pakan basal + Tepung maggot 1%  

Parameter yang diamati adalah deposisi 

daging dada, protein daging, Water Holding 

Capacity (WHC) dan keempukan daging. Data 

yang diperoleh ditabulasi dengan program 

Microsoft excel selanjutnya dilakukan analisis 

statistik menggunakan analisis ragam (ANOVA) 

dari rancangan acak lengkap (RAL). Apabila 

terdapat pengaruh diantara perlakuan maka 

dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan's 

(UJBD). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengaruh level protein 

dalam media maggot sebagai aditif pakan 

terhadap kualitas daging dada pada ayam 

pedaging yang meliputi deposisi daging dada, 

protein daging, Water Holding Capacity (WHC) 

dan keempukan daging dengan persentase yang 

berbeda (0%, 0,25%, 0,50%, 0,75% dan 1%) 

dapat lihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Hasil Penelitian Pengaruh Perlakuan Terhadap Deposisi Daging, Protein Daging, WHC dan 

Keempukan Daging Dada Ayam Pedaging 

Perlakuan 
Variabel 

Deposisi daging (%) Protein (%) WHC (%) Keempukan (mm/g/s) 

P0 27,02±1,83 13,73±1,88 21,08±2,50 4,75±0,90 

P1 26,68±1,02 13,66±0,66 24,83±3,67 4,35±1,12 

P2 27,75±2,27 14,38±0,59 27,71±0,95 5,23±0,91 

P3 29,36±0,89 13,66±0,54 28,02±0,91 4,95±1,06 

P4 26,86±1,63 15,16±0,34 28,72±3,91 5,38±0,81 
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Pengaruh Perlakuan Terhadap Deposisi 

Daging Dada Pada Ayam Pedaging (%)  

Bagian karkas ayam terdiri atas beberapa 

potongan mencakup bagian dada, sayap, 

punggung, paha atas, dan paha bawah. Dada 

merupakan bagian karkas yang memiliki daging 

paling empuk dengan kandungan lemak paling 

rendah jika dibandingkan dengan bagian ayam 

lainnya. Dalam penelitian ini, daging dada 

diperoleh dari potongan karkas bagian dada 

kemudian dilakukan pemisahan antara daging 

dengan kulit dan tulangnya yang selanjutkan 

dilakukan penimbangan (Widiyawati, dkk., 

2020). Rata-rata persentase deposisi daging dada 

ayam pedaging yang diberi perlakuan disajikan 

pada Tabel 1. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa rataan deposisi 

daging yang tertinggi secara berurutan yaitu 

perlakuan P3 (29,36±0,89%), perlakuan P2 

(27,75±2,27%), perlakuan P0 (27,02±1,83%), 

perlakuan P4 (26,86±1,63%) dan perlakuan P1 

(26,68±1,02%). Nilai deposisi daging dada pada 

penelitian ini berkisar antara 26,68% hingga 

29,36%. Hasil penelitian ini masih lebih baik 

jika dibandingkan dengan Falah, dkk. (2022) 

deposisi daging dada yang dihasilkan berkisaran 

21% – 23%. Untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan terhadap deposisi daging dada pada 

ayam pedaging maka dilakukan analisis statistik.  

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa perlakuan memberikan pengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap deposisi daging dada 

pada ayam pedaging. Pengaruh perlakuan 

terhadap deposisi daging dada yang tidak 

signifikan ini disebabkan oleh kandungan 

protein dalam pakan perlakuan yang relatif sama 

yaitu untuk fase starter sekitar 20% dan fase 

finisher sekitar 19% sehingga deposisi daging 

dada yang dihasilkan tidak jauh berbeda. 

Menurut Anggitasari, dkk. (2016) kandungan 

protein dalam pakan berperan dalam 

perkembangan daging dada. Ternak akan 

mengubah protein dalam pakan menjadi asam 

amino dan dimanfaatkan untuk membentuk 

jaringan daging (Gultom, dkk., 2023).  

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Protein 

Daging Dada Pada Ayam Pedaging (%)  

Protein merupakan komponen kimia di 

dalam daging yang memiliki peranan penting 

dalam mendukung proses pertumbuhan, 

perkembangan, dan menjaga kesehatan. 

Kandungan protein yang terdapat dalam pakan a 

memengaruhi kebutuhan nutrisi ayam. Daging 

dianggap sebagai makanan yang kaya akan 

protein karena protein merupakan komponen 

solid terbesar dalam daging. Rata-rata persentase 

protein daging dada ayam pedaging yang diberi 

perlakuan disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa rataan protein daging yang tertinggi 

secara berurutan yaitu perlakuan P4 

(15,16±0,34%), perlakuan P2 (14,38±0,59%), 

perlakuan P0 (13,73±1,88%), perlakuan P1 

(13,66±0,66%) dan perlakuan P3 

(13,66±0,54%). Untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan terhadap protein daging dada pada 

ayam pedaging maka dilakukan analisis statistik.  

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa perlakuan memberikan pengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap protein daging dada 

pada ayam pedaging. Hal ini selaras dengan 

penelitian Schiavone, et al. (2019) bahwa 

penambahan tepung larva Black Soldier Fly 



 Prosiding Seminar Nasional Mini Riset Mahasiswa (e-ISSN : 2964-0202) VOL 3(1), Hal 118 – 125 JUN 2024 

 

122 

 

(BSF) menunjukkan tidak adanya pengaruh 

yang signifikan terhadap kandungan protein 

pada ayam pedaging. Pengaruh perlakuan 

terhadap protein daging dada yang tidak 

signifikan dipengaruhi oleh konsumsi ransum 

yang relatif sama, dimana jumlah pakan yang 

dikonsumsi menentukan jumlah protein yang 

dideposisikan di dalam daging. Adanya 

kandungan kitin pada maggot diduga sebagai 

faktor lain yang menjadi penyebab tidak adanya 

pengaruh yang signifikan. Kitin tidak dapat 

dicerna oleh hewan monogastrik atau dalam 

penelitian ini adalah ayam pedaging karena kitin 

merupakan serat kasar (Sánchez-Muros, et al., 

2014). Kitin membentuk ikatan kompleks 

dengan protein menyebabkan terhambatnya 

penguraian asam amino sebagai penyusun 

protein sehingga penyerapan protein pada pakan 

akan terganggu. Menurunnya daya cerna protein 

akan berakibat pada rendahnya retensi protein 

pada daging unggas yang diberi tepung manggot 

(De Marco, et al., 2015; Bovera, et al., 2018; 

Mlaga, et al., 2022). 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Water 

Holding Capacity (WHC) Daging Dada Pada 

Ayam Pedaging (%)  

Water Holding Capacity (WHC) atau 

daya ikat air merupakan parameter kualitas 

daging yang berperan penting terkait dengan 

besarnya kemampuan protein daging dalam 

mengikat air. Nilai WHC yang tinggi 

mengidentifikasikan kualitas daging yang baik 

(Liur, dkk., 2022). Rata-rata persentase WHC 

daging dada ayam pedaging yang diberi 

perlakuan penambahan tepung maggot disajikan 

pada Tabel 1. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa rataan 

kandungan WHC yang tertinggi hingga terendah 

yaitu perlakuan P4 (28,72±3,91%), perlakuan P3 

(28,02±0,91%), perlakuan P2 (27,71±0,95%), 

perlakuan P1 (24,83±3,67%) dan P perlakuan 0 

(21,08±2,50%). Menurut Soeparno (2009) 

kandungan WHC pada daging ayam sekitar 20 - 

60%. Kandungan WHC pada penelitian ini 

masih dalam kisaran normal yakni antara 

21,08% hingga 28,72%. Untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap Water Holding 

Capacity daging dada pada ayam pedaging maka 

dilakukan analisis statistik.  

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa perlakuan memberikan pengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap WHC daging dada pada 

ayam pedaging. Hal ini selaras dengan penelitian 

Popova, et al. (2020) bahwa penambahan tepung 

larva Black Soldier Fly (BSF) tidak memberikan 

dampak yang signifikan terhadap WHC daging 

dada ayam pedaging. Pengaruh perlakuan 

terhadap WHC daging dada yang tidak 

signifikan diduga terjadi karena kandungan 

protein dalam pakan yang dikonsumsi relatif 

sama. Menurut Soeparno (2009) dalam Gultom, 

dkk. (2023) salah satu faktor yang 

mempengaruhi WHC daging adalah pakan. 

Meskipun perbedaan antar perlakuan tidak 

signifikan, terdapat kecenderungan bahwa 

semakin tinggi persentase tepung maggot yang 

ditambahkan dalam pakan berpotensi 

meningkatkan WHC pada daging. Hal ini 

terbukti pada hasil penelitian perlakuan P4 

bahwa penambahan tepung maggot dengan level 

pemberian sebanyak 1% menghasilkan 

kandungan WHC yang lebih tinggi daripada 

perlakuan lain. Kondisi ini diperkirakan 
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disebabkan karena penyerapan protein yang 

lebih tinggi oleh ternak menyebabkan 

peningkatan kandungan WHC daging. 

Pernyataan ini diperkuat oleh Dewayani, dkk. 

(2015) bahwa protein daging berperan dalam 

mengikat air. Kandungan protein yang tinggi 

dalam daging dapat meningkatkan kemampuan 

dalam menahan air sehingga menurunkan 

kandungan air bebas dalam daging, dan 

sebaliknya. 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Keempukan 

Daging Dada Pada Ayam Pedaging 

(mm/g/10s)  

Keempukan merupakan salah satu aspek 

penting terhadap penilaian kualitas daging serta 

memengaruhi daya terima bagi konsumen. 

Konsumen cenderung menyukai daging yang 

empuk karena dapat lebih mudah dikonsumsi 

oleh konsumen (Dharmawati, dkk., 2015). 

Pengaruh penambahan tepung maggot terhadap 

keempukan daging dada ayam pedaging 

disajikan pada Tabel 1. Nilai rataan keempukan 

daging hasil penelitian dari yang tertinggi hingga 

terendah secara berurutan yaitu perlakuan P4 

(5,38±0,81 mm/g/10s), perlakuan P2 (5,23±0,91 

mm/g/10s), perlakuan P3 (4,95±1,06 

mm/g/10s), perlakuan P0 (4,75±0,90 mm/g/10s) 

dan perlakuan P1 (4,35±1,12 mm/g/10s). Untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 

keempukan daging dada pada ayam pedaging 

maka dilakukan analisis statistik.  

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa perlakuan memberikan pengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap keempukan daging 

dada pada ayam pedaging. Pengaruh perlakuan 

terhadap keempukan daging dada yang tidak 

signifikan diduga karena umur potong ayam 

yang serupa yakni 35 hari. Menurut Soeparno 

(2009) dalam Jurnal Lapase, dkk. (2016) bahwa 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

keempukan daging yaitu umur. Tingkat 

keempukan daging sangat dipengaruhi oleh 

keberadaan protein jaringan pengikat atau 

struktur jaringan ikat pada daging. Seiring 

bertambahnya umur ternak, terjadi peningkatan 

jumlah jaringan ikat dalam daging sehingga akan 

meningkatkan kealotan daging (Kaffi, dkk., 

2013). Nilai WHC daging diduga sebagai faktor 

lain yang memengaruhi keempukan daging. 

Daging yang memiliki nilai WHC tinggi 

cenderung menunjukkan nilai keempukan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan daging dengan 

nilai WHC rendah. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hambakodu dan Ernawati (2019) 

bahwa nilai WHC daging berkorelasi dengan 

keempukan daging. Jika nilai WHC tinggi maka 

nilai keempukan juga tinggi. Hal ini terbukti 

pada hasil penelitian perlakuan P4 menunjukkan 

nilai WHC tertinggi diikuti oleh nilai 

keempukan yang paling tinggi pula. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan level protein dalam media 

maggot sebagai aditif pakan tidak menunjukkan 

adanya peningkatan terhadap kualitas daging dada 

ayam pedaging meliputi deposisi daging dada, 

protein daging, Water Holding Capacity (WHC) dan 

keempukan daging.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

tepung maggot dapat digunakan sebagai aditif pakan 

terhadap kualitas daging dada ayam pedaging 

meliputi deposisi daging dada, protein daging, Water 

Holding Capacity (WHC) dan keempukan daging.  
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